
M enimbang

Mengingat

BUPATI KARANGANYAR 
PROVINSI JAWA TENGAH

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR 

NOMOR 13TAHUN 2018 

TENTANG

PENYELENGGARAAN KESEJAHTERAAN LANJUT USIA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

BUPATI KARANGANYAR,

: a. bahw a lan ju t u sia  memiliki peran  penting dalam  

pem bangunan  sehingga perlu  diberikan ruang  u n tu k  

d ap a t m eningkatkan  h a rk a t dan  m artaba tnya  sehingga 

m am pu keluar dari ketergan tungan  sosial dan  m am pu 

m engem bangkan dirinya;

b. bahw a pelayanan u n tu k  m eningkatkan  kesejah teraan  

lan ju t u s ia  yang sa a t ini berjalan d irasak an  kurang  

m em adai baik secara kualita tif m au p u n  kuantitatif;

c. bahw a dengan telah d iundangkannya  U ndang-U ndang 

Nomor 13 T ahun  1998 ten tang  K esejahteraan Lanjut 

Usia, m aka Pem erintah D aerah bertanggung jaw ab 

a ta s  terw ujudnya upaya pen ingkatan  kesejah teraan  

L anjut Usia;

d. bahw a berdasarkan  pertim bangan sebagaim ana

d im aksud  dalam  h u ru f a, h u ru f  b, dan  h u ru f c, perlu 

m em bentuk  P era tu ran  D aerah ten tang

Penyelenggaraan K esejahteraan L anjut Usia;

: 1. Pasal 18 ayat (6) U ndang-U ndang D asar Negara 

Republik Indonesia T ahun  1945;

2. U ndang-U ndang Nomor 13 T ahun  1950 ten tang

P e m b e n tu k a n  D a e r a h -d a e r a h  K a b u p a te n  d a la m  

Lingkungan Provinsi Jaw a  Tengah;

3 . U ndang-U ndang N om or 13 T a h u n  1 9 9 8  ten tang

K esejahteraan Lanjut Usia (Lem baran Negara



Republik Indonesia T ahun  1998 Nomor 190, 

T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 

Nomor 3796);

4. U ndang-U ndang Nomor 39 T ahun  1999 ten tang  Hak 

Asasi M anusia (Lembaran Negara Republik Indonesia 

T ahun  1999 Nomor 165, T am bahan  L em baran Negara 

Republik Indonesia Nomor 3886);

5. U ndang-U ndang Nomor 40 T ahun  2004 ten tang  

Sistem  Jam in an  Sosial Nasional (Lem baran 

Negara Republik Indonesia T ahun  2004 Nomor 

150, T am bahan Lem baran Negara Republik 

Indonesia  Nomor 4456);

6. U ndang-U ndang Nomor 11 T ahun  2009 ten tang

K esejahteraan Sosial (Lem baran Negara Republik 

Indonesia  T ahun 2009 Nomor 12, T am bahan  

Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 

4967);

7. U ndang-U ndang Nomor 25 T ahun  2009 ten tang

Pelayanan Publik (Lem baran Negara Republik 

Indonesia  T ahun 2009 Nomor 112, T am bahan  

Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 5038);

8. U ndang-U ndang Nomor 36 T ahun  2009 ten tang

K esehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia 

T ahun  2009 Nomor 144, T am bahan  L em baran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5063);

9. U ndang-U ndang Nomor 52 T ahun 2009 ten tang

Perkem bangan K ependudukan dan  Pem bangunan 

Keluarga (Lembaran Negara Republik Indonesia 

T ahun  2009 Nomor 161, T am bahan  Lem baran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5080);

10. U ndang-U ndang Nomor 12 T ahun  2011 ten tang

Pem bentukan  P era tu ran  P erundang-undangan  

(Lem baran Negara Republik Indonesia  T ahun  2011 

Nomor 82, T am bahan  Lem baran Negara Republik 

Indonesia  Nomor 5234);



11. U ndang-U ndang Nomor 23 T ahun  2014 ten tang  

Pem erin tahan  D aerah (Lembaran Negara Republik 

Indonesia  T ahun 2014 Nomor 244, T am bahan 

Lem baran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) 

sebagaim ana telah d iubah  beberapa  kali terakh ir 

dengan U ndang-U ndang Nomor 9 T ahun  2015 ten tang  

P erubahan  Kedua a ta s  U ndang-U ndang Nomor 23 

T ahun  2014 ten tang  Pem erin tahan D aerah (Lembaran 

Negara Republik Indonesia T ahun  2015 Nomor 58, 

T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5679);

12. P era tu ran  Pem erintah Nomor 43 T ahun  2004 ten tang  

Pelaksanaan  Upaya Peningkatan K esejahteraan 

Lansia (Lembaran Negara Republik Indonesia T ahun  

2004 Nomor 144, T am bahan L em baran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4451);

13. P era tu ran  Pem erintah Nomor 6 T ahun  2008 ten tang  

Pedom an Evaluasi Penyelenggaraan Pem erin tahan 

D aerah (Lem baran Negara Republik Indonesia 

T ahun  2008 Nomor 19, T am bahan  L em baran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4815);

14. P era tu ran  Pem erintah Nomor 39 T ahun  2012 ten tang  

Penyelenggaraan K esejahteraan Sosial (Lembaran 

Negara Republik Indonesia T ahun  2012 Nomor 68, 

T am bahan  Lem baran Negara Republik Indonesia 

Nomor 5294);

15. P era tu ran  Pem erintah Nomor 12 T ahun  2017 ten tang  

Pem binaan dan  Pengaw asan Penyelenggaraan 

Pem erin tahan  D aerah (Lem baran Negara Republik 

Indonesia  T ahun  2017 Nomor 73, T am bahan 

Lem baran Negara Republik Indonesia  Nomor 6041);

16. P era tu ran  D aerah Provinsi Jaw a  Tengah Nomor 6 

T ahun  2014 ten tang  Penyelenggaraan K esejahteraan 

L anju t Usia (Lembaran D aerah Provinsi Jaw a  Tengah 

T ahun  2017 Nomor 6, T am bahan  L em baran D aerah 

Provinsi Jaw a  Tengah Nomor 66);



17. P era tu ran  D aerah K abupaten K aranganyar Nomor 16 

T ahun  2016 ten tang  Pem bentukan dan  S u su n an  

Perangkat Daerah K abupaten K aranganyar (Lembaran 

D aerah K abupaten K aranganyar T ahun  2016 Nomor 

16, T am bahan Lem baran D aerah K abupaten 

K aranganyar Nomor 67);

18. Peratu ran  Daerah K abupaten K aranganyar Nomor 4 

T ahun  2017 ten tang  U rusan Pem erin tahan (Lembaran 

D aerah K abupaten K aranganyar T ahun  2017 Nomor 4, 

T am bahan  Lem baran D aerah K abupaten K aranganyar 

Nomor 72);

Dengan Persetu juan  Bersam a

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR

dan

BUPATI KARANGANYAR 

MEMUTUSKAN:

M enetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG PENYELENGGARAAN

KESEJAHTERAAN LANSIA.

BAB I

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1

Dalam P eraturan  Daerah ini yang d im aksud  dengan:

1. D aerah adalah  K abupaten K aranganyar.

2. Pem erintah D aerah adalah  Bupati sebagai u n su r  

penyelenggara Pem erintahan D aerah yang m em im pin 

pelaksanaan  u ru sa n  pem erin tahan  yang m enjadi 

kew enangan daerah  otonom.

3. Bupati adalah  B upati K aranganyar.

4. Lanjut Usia yang selan ju tnya d isebu t Lansia adalah  

seseorang yang telah m encapai u s ia  60 (enam 

puluh) tah u n  a tau  lebih.

5. Lansia Produktif adalah  Lansia yang m asih m am pu 

m elakukan pekerjaan d a n /a ta u  kegiatan yang 

dapat m enghasilkan barang d a n / a tau  jasa .



6. Lansia Non Produktif adalah  Lansia yang tidak 

berdaya m encari nafkah sehingga h idupnya 

bergan tung  pada ban tuan  orang lain.

7. Lansia T erlantar adalah  Lansia yang karena  su a tu  

sebab tidak dapat m em enuhi k eb u tu h an  pokoknya 

baik rohani, jasm an i m aupun  sosialnya.

8. K esejahteraan Lansia adalah  su a tu  ta ta  keh idupan  

dan  penghidupan sosial yang diliputi oleh rasa  

keselam atan , kesusilaan , dan  ke ten teram an  lahir 

batin  yang m em ungkinkan para  Lansia m em enuhi 

k eb u tu h an  jasm ani, rohani, dan  sosial yang sebaik- 

baiknya dengan m enjunjung tinggi hak  asasi 

m anusia .

9. M asyarakat adalah perorangan, keluarga, kelompok, 

badan  u sa h a  dan  organisasi sosial d a n /a ta u  

organisasi kem asyarakatan .

10. K esehatan adalah  keadaan  sehat, baik secara  fisik, 

m ental, spritual m aupun  sosial yang m em ungkinkan 

setiap  orang u n tu k  h idup produktif secara  sosial dan  

ekonomis.

11. Keluarga adalah  u n it sosial terkecil dalam  

m asyarakat yang terdiri dari suam i-istri dan  anaknya, 

a tau  ayah dan  anaknya a tau  ibu dan  anaknya  beserta  

kakek d a n /a ta u  nenek.

12. Perlindungan Sosial adalah  upaya Pem erintah 

D aerah d a n /a ta u  m asyarakat u n tu k  m em berikan 

kem udahan  pelayanan bagi Lansia tidak potensial 

agar dapat m ew ujudkan dan  m enikm ati ta ra f h idup 

yang wajar.

13. Aksesibilitas adalah  kem udahan  u n tu k  m em peroleh 

dan m enggunakan sa rana , p ra sa ra n a  dan  fasilitas 

um um  bagi Lansia u n tu k  m em perlancar m obilitas 

Lansia.

14 . P a n ti W red a  a d a la h  s is t e m  p e la y a n a n  k e s e ja h te r a a n  

bagi Lansia yang terlan tar.



15. Karang W reda adalah  w adah u n tu k  m enam pung 

kegiatan p ara  Lansia.

16. Pem binaan adalah  upaya m eningkatkan  h a rk a t 

dan  m artab a t h idup Lansia, sehingga gairah 

h idup  te tap  terpelihara, m elalui organ isasi a tau  

perkum pulan  k h u su s  bagi p a ra  Lansia.

1 7 . B an tu an  Sosial adalah  upaya pem berian b an tu an  

yang bersifat tidak tetap  agar L ansia P roduktif d ap a t 

m eningkatkan  ta ra f kesejah teraan  sosialnya.

18. B angunan  Um um  adalah  ban g u n an  yang berfungsi 

u n tu k  kepentingan publik, baik berupa  fungsi 

keagam aan , fungsi u sah a , m au p u n  fungsi sosial dan 

budaya.

19. Home Care (kunjungan rum ah) adalah  pelayanan 

k eseha tan  yang berkesinam bungan  dan  kom prehensif 

yang diberikan kepada individu dan  keluarga di 

tem pat tinggal pasien  yang b e rtu ju an  u n tu k  

m eningkatkan , m em pertahankan  a ta u  m em ulihkan 

keseha tan  a ta u  m em aksim alkan tingkat kem andirian  

dan  m em inim alkan ak ibat dari penyakit.

20. Day Care adalah  su a tu  model pelayanan sosial 

yang d isediakan bagi Lansia, bersifat sem entara , 

d ilaksanakan  pada siang hari di dalam  a ta u  di luar 

panti dalam  w aktu m aksim al 8 (delapan) jam , dan  

tidak  m enginap, yang dikelola oleh Pem erintah a tau  

M asyarakat secara profesional.

2 1 .  Lembaga K esejahteraan Sosial L anjut Usia 

yang se lan ju tnya  d isingkat LKSLU adalah  organisasi 

sosial a ta u  perkum pulan  sosial yang m elaksanakan  

penyelenggaraan kesejah teraan  sosial yang d iben tuk  

oleh m asyarakat, baik yang berbadan  h u k u m  m aupun  

yang tidak  berbadan  hukum .

22. Setiap orang adalah  orang perseorangan  a ta u  badan  

yang m enjadi subyek h ukum  dalam  P era tu ran  D aerah

ini.



BAB II

ASAS, ARAH DAN TUJUAN

Pasal 2

Penyelenggaraan K esejahteraan Lansia b e rd asa rk an  a sas  

keim anan, ketaqw aan terhadap  T uhan  Yang M aha Esa, 

kekeluargaan, keseim bangan, keserasian  dan  keselarasan  

dalam  perikehidupan.

Pasal 3

Penyelenggaraan K esejahteraan Lansia d ia rah k an  agar 

Lansia d ap a t d iberdayakan dan  berperan  ak tif dalam  

pem bangunan  dengan m em perhatikan  fungsi kearifan, 

pengetahuan , keahlian, keteram pilan, pengalam an, u sia  

dan  kondisi fisiknya serta  terselenggaranya pem eliharaan  

kesejah teraan .

Pasal 4

Penyelenggaraan K esejahteraan Lansia d itu ju k an  un tuk :

a. m em beri perlindungan d an  m em berdayakan 

potensinya;

b. memiliki keh idupan  yang berguna dan  berkualitas;

c. m em perpanjang u sia  h a rap an  hidup;

d. m em perpanjang  m asa  produktif;

e. m encapai kem andirian;

f. lebih m endekatkan  diri kepada T uhan  Yang M aha Esa.

BAB III

HAK, KEWAJIBAN DAN TANGGUNG JAWAB

Pasal 5

Lansia m em punyai hak  dan  kew ajiban yang sam a dengan 

w arga lainnya dalam  keh idupan  berm asyarakat, 

b e r b a n g s a , d a n  b e r n e g a r a .



Pasal 6

Hak Lansia sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 5

meliputi:

a. m em peroleh keh idupan  yang layak;

b. berpartis ipasi secara w ajar sesuai dengan  h a rk a t dan  

m artab a t kem anusiaan ;

c. m endapat perlindungan dari tindakan  kekerasan  dan  

diskrim inasi;

d. m em peroleh pelayanan k eseha tan  dan  jam in an  sosial 

sesua i k eb u tu h an  fisik, m ental, sp iritual dan  sosial; 

dan

e. m em peroleh B an tuan  Sosial dan  pen ingkatan  

kese jah teraan  sosial.

Pasal 7

Kewajiban Lansia sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 5

meliputi:

a. m em bim bing dan  m em beri n a seh a t secara  arif dan  

b ijaksana  berdasarkan  pengetahuan  dan  

pengalam annya, te ru tam a  di lingkungan keluarga 

dalam  rangka m enjaga m artab a t dan  m eningkatkan  

kesejah teraannya;

b. m engam alkan ilm u pengetahuan , keahlian, 

keteram pilan , kem am puan dan  pengalam an yang 

dimiliki kepada generasi m uda; dan

c. m em berikan kete ladanan  dalam  segala aspek  

keh idupan  kepada generasi penerus.

Pasal 8

(1) Pem erintah D aerah m em punyai tanggung jaw ab 

m engarahkan , m em bim bing d an  m encip takan  su a sa n a  

yang kondusif se rta  m em berikan d u k u n g an  sa ran a  

p ra sa ra n a  ram ah  Lansia u n tu k  m enunjang  

te r la k s a n a n y a  p e n y e le n g g a r a a n  K e s e ja h te r a a n  L a n s ia .

(2) M asyarakat berkew ajiban, bertanggung  jaw ab dan  

berpartis ipasi dalam  m ew ujudkan penyelenggaraan 

K esejahteraan Lansia.



(3) Keluarga berkewajiban dan  bertanggung jaw ab  dalam  

penyelenggaraan K esejahteraan Lansia yang berada  

dalam  lingkungan Keluarga.

BAB IV

KESEJAHTERAAN LANSIA

Bagian K esatu

Umum

Pasal 9

Penyelenggaraan K esejahteraan Lansia d ilak sanakan  oleh

Pem erintah D aerah, M asyarakat dan  Keluarga.

Pasal 10

Upaya pen ingkatan  K esejahteraan Lansia meliputi:

a. pelayanan  keagam aan dan  m ental spiritual;

b. pelayanan  K esehatan;

c. pelayanan kesem patan  kerja;

d. pelayanan  pendidikan, pe la tihan  K onsultasi dan  

Pendam pingan;

e. pelayanan u n tu k  m endapatkan  k em udahan  dalam  

penggunaan  fasilitas, sa ran a  dan  p ra sa ra n a  um um ;

f. jam in an  sosial;

g. Perlindungan Sosial yang d ilak sanakan  m elalui 

pem berian kem udahan  dalam  layanan , b a n tu a n  

hukum , dan  advokasi sosial;

h. pem berdayaan sosial; dan

i. pem berian penghargaan.

Bagian Kedua

Pelayanan K eagam aan dan  M ental Spiritual 

Pasal 11

(1) Pelayanan keagam aan dan  m ental sp iritual

sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 10 h u ru f  a 

d im aksudkan  u n tu k  m em pertebal ra sa  keim anan  dan



ketaqw aan terhadap  T uhan Yang M aha Esa.

(2) Pelayanan keagam aan dan  m ental sp iritual 

sebagaim ana d im aksud pada ayat (1) d iselenggarakan 

m elalui:

a. bim bingan ibadah dan  kegiatan keagam aan  sesuai 

dengan agam a dan keyakinannya m asing-m asing;

b. m enum buhkan  ra sa  percaya diri, penghargaan  dan  

p e rh a tian /k ep ed u liaan  dari Keluarga dan  

m asyarakat sekitar; dan

c. m enyediakan akses sa ran a  dan  p ras ran a  

pendukung  peribadatan .

(3) P elaksanaan  pelayanan sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (1) dan  ayat (2) d ilakukan  secara  proporsional 

oleh Perangkat D aerah yang m em punyai tugas dan  

fungsi dalam  pelayanan keagam aan  dan  m ental 

spiritual.

Bagian Ketiga 

Pelayanan K esehatan

Pasal 12

(1) Pelayanan K esehatan sebagaim ana d im aksud  dalam  

Pasal 10 h u ru f b, d im aksudkan  u n tu k  m em elihara 

d an  m eningkatkan  dera ja t K esehatan  serta  

kem am puan  Lansia agar kondisi fisik, m ental dan  

sosialnya d ap at berfungsi optimal.

(2) Pelayanan K esehatan Lansia d iberikan  sesuai dengan 

kondisi dan  keb u tu h an  Lansia.

(3) Pelayanan K esehatan bagi Lansia sebagaim ana 

d im aksud  pada ayat (1) d ilaksanakan  m elalui:

a. upaya promotif, preventif, ku ra tif dan  rehabilitatif 

secara  terpadu  dan  m enyeluruh  baik  oleh 

Pem erintah D aerah m au p u n  m asyarakat;

b. p e la y a n a n  p r o m o tif  d a n  p r e v e n t if  d i la k u k a n  d a la m  

ben tu k  Kom unikasi, Inform asi dan  E dukasi (KIE) 

baik  secara  langsung m au p u n  m elalui m edia;



c. pelayanan kuratif dan  rehab ilita tif d ilakukan  

dalam  ben tuk  pelayanan K esehatan  perorangan  di 

fasilitas pelayanan K esehatan prim er, sekunder 

dan  tersier;

d. pem berian jam inan  sosial bagi Lansia m iskin tidak 

p roduktif dan  Lansia T erlan tar di m asyarakat 

d ilaksanakan  sesuai kem am puan  dan  kew enangan 

Pem erintah Daerah;

e. penyediaan sa ran a  dan  p ra sa ra n a  k h u su s  bagi 

Lansia di fasilitas pelayanan K esehatan; dan

f. pengem bangan Pos Pelayanan T erpadu (Posyandu) 

Lansia di m asyarakat.

(4) U ntuk  m endapatkan  pelayanan K esehatan  bagi 

L ansia yang tidak m am pu, d iberikan  pem bebasan  

a ta u  keringanan biaya sesua i dengan ke ten tu an  

p e ra tu ran  perundang-undangan .

(5) Fasilitas pelayanan keseha tan  yang m elaksanakan  

pelayanan  geriatrik dan  ram ah  L ansia wajib 

m enyediakan sum ber daya m an u sia  yang 

berkom peten dalam  m enangani K esehatan Lansia.

(6) P elaksanaan  pelayanan k eseh a tan  sebagaim ana 

d im aksud  pada ayat (1), ayat (2), ayat (3), ayat (4) dan  

ayat (5) d ilakukan  secara  proporsional oleh Perangkat 

D aerah yang m em punyai tugas dan  fungsi dalam  

pelayanan K esehatan.

Bagian Keempat 

Pelayanan K esem patan Kerja

Pasal 13

Pelayanan K esem patan Kerja sebagaim ana d im aksud  

dalam  Pasal 10 h u ru f c, d im aksudkan  u n tu k  m em beri 

kesem patan  yang se luas-luasnya  bagi Lansia potensial 

u n tu k  m endayagunakan  pengetahuan , keahlian, 

kem am puan , dan  pengalam an yang dimilikinya.



Pasal 14

(1) D unia U saha dapat m em berikan kesem patan  yang 

se luas-luasnya  kepada tenaga kerja Lansia Produktif 

yang m em enuhi persyara tan  ja b a tan  dan  kualifikasi 

pekerjaan  u n tu k  m em peroleh pekerjaan  sesuai dengan 

bakat, m inat, dan  kem am puannya.

(2) Penetapan persyara tan  ja b a ta n  dan  kualifikasi 

pekerjaan  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

d ilaksanakan  dengan m em perhatikan  faktor:

a. kondisi fisik;

b. keteram pilan  d a n /a ta u  keahlian;

c. pendidikan;

d. form asi yang tersedia;

e. bidang u saha .

Pasal 15

(1) Bagi Lansia p roduktif yang m em punyai 

ketram pilan  d a n /a ta u  keahlian  u n tu k  m elakukan  

u sa h a  sendiri a tau  m elalui kelom pok u sa h a  bersam a 

d ap at diberikan B an tuan  Sosial.

(2) Pem berian b a n tu a n  sosial sebagaim ana d im aksud  

pada ayat (1) d ilaksanakan  dalam  ben tu k  b a n tu a n  

stim ulan  u sa h a  yang bersifat tidak  tetap  

d isesua ikan  dengan kem am puan  keuangan  D aerah.

Pasal 16

(1) Pelayanan kesem patan  kerja sebagaim ana d im aksud  

dalam  Pasal 13 d ilaksanakan  pada sektor formal dan  

non formal m elalui perorangan, kelom pok/organisasi, 

a ta u  lem baga baik Pem erintah D aerah m au p u n  

m asyarakat.

(2) Pelayanan kesem patan  kerja dalam  sektor formal 

sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1), d ilaksanakan  

m e la lu i k e b ija k a n  p e m b e r ia n  k e s e m p a t a n  k e r ja  b a g i 

Lansia Produktif u n tu k  m em peroleh pekerjaan.

(3) Pelayanan kesem patan  kerja dalam  sektor non 

formal sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1)



d ilaksanakan  melalui kebijakan m enum buhkan  

iklim u sa h a  bagi Lansia Produktif yang m em punyai 

keteram pilan  d a n /a ta u  keah lian  u n tu k  m elakukan  

u sa h a  bersam a.

(4) P enum buhan  iklim u sa h a  sebagaim ana d im aksud  

pada ayat (3) d ilaksanakan  melalui:

a. bim bingan dan pelatihan  m anajem en yang sehat;

b. pem berian kem udahan  dalam  pelayanan 

m endapatkan  S u ra t Izin U saha Perdagangan, dan  

m engakses pada lem baga-lem baga keuangan  

baik perbankan  d a n /a ta u  koperasi u n tu k  

m enam bah  m odal usaha .

(5) Pelaksanaan  pelayanan kesem patan  kerja 

sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2) dan  ayat (3) 

d ilakukan  secara proporsional oleh Perangkat D aerah 

yang m em punyai tugas dan  fungsi dalam  pelayanan 

ketenagakerjaan.

Bagian Kelima

Pelayanan Pendidikan, Pelatihan, K onsultasi 

dan  Pendam pingan

Pasal 17

(1) Pelayanan pendidikan, pelatihan , konsu ltasi dan  

pendam pingan sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 

10 h u ru f d, d im aksudkan  u n tu k  m eningkatkan  

pengetahuan , keahlian, keteram pilan , kem am puan  

dan  pengalam an Lansia Produktif sesuai dengan 

potensi dan  pengalam an yang dimilikinya.

(2) Pelayanan pendidikan, pelatihan , konsu ltasi dan  

pendam pingan sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

d ilak sanakan  dalam  ben tuk  pem berian  pendidikan 

dan  pela tihan  baik formal, d a n /a ta u  non formal 

sesua i dengan m inat dan  b ak a t yang dimiliki Lansia 

yang diselenggarakan oleh Pem erin tah  D aerah, 

m asyaraka t dan  dun ia  u sah a .



(3) Pem erintah D aerah, m asyarakat, dan  dun ia  u sa h a  

beserta  segenap pem angku kepentingan  lainnya 

didorong agar m enyelenggarakan kerjasam a dan 

kem itraan  dalam  rangka pelayanan pendidikan, 

pela tihan , konsu ltasi m au p u n  pendam pingan 

kepada Lansia.

(4) P elaksanaan  pelayanan pendidikan, pelatihan , 

konsu ltasi dan  pendam pingan sebagaim ana 

d im aksud  pada ayat (1), ayat (2) dan  ayat (3) 

d ilakukan  secara proporsional oleh Perangkat D aerah 

yang m em punyai tugas dan  fungsi dalam  pelayanan 

pendidikan, pelatihan , konsu ltasi dan  

pendam pingan.

Bagian Keenam

Pelayanan u n tu k  M endapatkan K em udahan dalam  

Penggunaan Fasilitas, S arana  dan  P rasa ran a  Urnum

Paragraf 1 

Umum

Pasal 18

Pelayanan u n tu k  m endapatkan  kem udahan  dalam  

penggunaan  fasilitas, sa ran a  dan  p ra sa ra n a  um um , 

sebagaim ana d im aksud dalam  Pasal 10 h u ru f e, 

d im aksudkan  u n tu k  m em berikan aksesib ilitas te ru tam a  di 

tem pat-tem pat um um  yang d apat m engham bat m obilitas 

Lansia.

Paragraf 2

Pelayanan u n tu k  M endapatkan K em udahan dalam  

Penggunaan Fasilitas Um um

Pasal 19

Pelayanan u n tu k  m endapatkan  kem udahan  dalam  

penggunaan  fasilitas um um  sebagaim ana d im aksud  dalam  

Pasal 18 d ilaksanakan  melalui:

a. pem berian kem udahan  dalam  pelayanan adm in istrasi 

pem erin tahan  dan  m asyarakat pada  um um nya;



b. pem berian kem udahan  dalam  pelayanan  dan  

keringanan  biaya sesuai k e ten tu an  p e ra tu ran  

perundang-undangan ;

c. pem berian  kem udahan  dalam  m elakukan  perjalanan; 

dan

d. penyediaan fasilitas rekreasi dan  olahraga ram ah  

Lansia.

Pasal 20

(1) K em udahan dalam  pelayanan adm in istrasi 

pem erin tahan  dan  m asyarakat pada um um nya 

sebagaim ana d im aksud dalam  Pasal 19 h u ru f a 

d iberikan kepada Lansia un tuk :

a. penerb itan  K artu T anda Penduduk;

b. m em peroleh pelayanan K esehatan pada 

fasilitas K esehatan milik pem erin tah  dan  sw asta;

c. m em peroleh pelayanan adm in istrasi pada 

lem baga-lem baga keuangan , perpajakan , dan  

p u sa t pelayanan adm in istrasi lainnya.

(2) K etentuan  lebih lan ju t m engenai pem berian 

kem udahan  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

d ia tu r dengan P eratu ran  Bupati.

Pasal 21

(1) K em udahan dalam  pelayanan dan  keringanan  biaya 

sebagaim ana d im aksud dalam  Pasal 19 h u ru f  b, 

d iberikan kepada Lansia un tuk :

a. pem belian tiket perja lanan  dengan m enggunakan 

sa ran a  angku tan  um um  baik d ara t, lau t m aupun  

udara ;

b. pem bayaran  pajak;

c. pem belian tiket m asuk  tem pat w isata; dan

d. keringanan  biaya lainnya.

(2) K e te n tu a n  m e n g e n a i k e m u d a h a n  d a n  k e r in g a n a n  

biaya sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) 

d ilak sanakan  sesuai dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  

perundang-undangan .



Pasal 22

(1) K em udahan dalam  m elakukan  perja lanan  

sebagaim ana d im aksud dalam  Pasal 19 h u ru f  c, 

d iberikan  kepada Lansia un tuk :

a. penyediaan tem pat d u d u k  kh u su s;

b. penyediaan loket khusus;

c. penyediaan k artu  w isata k h u su s  dengan potongan 

harga  khusus;

d. penyediaan inform asi sebagai h im bauan  

untuk mendahulukan Lansia.

(2) K etentuan  m engenai kem udahan  dalam  m elakukan  

perja lanan  sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

d ilak sanakan  sesuai dengan k e ten tu an  p e ra tu ran  

perundang-undangan .

(3) P elaksanaan  kem udahan  sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (1) dan  ayat (2) d ilakukan  secara  proporsional 

oleh Perangkat D aerah yang m em bidangi.

Pasal 23

(1) Pem erintah D aerah, m asyarakat dan  d u n ia  u sa h a  

d ap a t m enyediakan fasilitas rekreasi dan  olahraga 

ram ah  Lansia sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 19 

h u ru f  d kepada Lansia dalam  bentuk:

a. penyediaan a la t b an tu  Lansia di tem pat rekreasi;

b. penyediaan dan  pem anfaatan  tam an  u n tu k  

olahraga yang ram ah  Lansia; dan

c. penyediaan p u sa t pelayanan kebugaran .

(2) K etentuan  m engenai penyediaan fasilitas rekreasi 

dan  olahraga ram ah Lansia sebagaim ana d im aksud  

pada  ayat (1) d ia tu r m asing-m asing  badan  a tau  

lem baga baik pem erintah, m asy arak a t d an  dun ia  

u sa h a  sesuai kew enangannya.



Paragraf 3

K em udahan Penggunaan S arana  dan  P ra sa ran a  Umum

Pasal 24

(1) Setiap pengadaan sa ran a  dan  p ra sa ra n a  um um  oleh 

Pem erintah D aerah, d a n /a ta u  m asy arak a t se rta  dun ia  

u sa h a  d ap at d ilaksanakan  dengan m enyediakan 

aksesib ilitas bagi Lansia dalam  bentuk:

a. fisik; dan

b. non fisik.

(2) Penyediaan aksesibilitas sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (1) d ilaksanakan  secara  b ertah ap  dengan 

m em perhatikan  prioritas aksesib ilitas yang ram ah  

Lansia.

Pasal 25

(1) K em udahan penggunaan sa ran a  dan  p rasa ra n a  

um um  bagi Lansia be rk eb u tu h an  k h u su s  diberikan 

dalam  bentuk:

a. penyediaan tem pat dud u k  kh u su s;

b. penyediaan loket khusus;

c. penyediaan k artu  w isata dengan potongan harga 

kh u su s;

d. penyediaan aksesibilitas pada  m oda transportasi; 

dan

e. penyediaan inform asi sebagai h im bauan  u n tu k  

m endahu lukan  Lansia b erk eb u tu h an  k h u su s .

(2) K etentuan  m engenai pem berian  kem udahan  

penggunaan  sa ran a  dan  p ra sa ra n a  bagi Lansia 

b e rk eb u tu h an  k h u su s  sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (1) d ilaksanakan  sesuai dengan ke ten tuan  

p e ra tu ran  perundang-undangan .

(3) P elaksanaan  kem udahan  sebagaim ana d im aksud 

pada ayat (1) dan  ayat (2) d ilakukan  secara  

proporsional oleh Perangkat D aerah yang m em bidangi.





Pasal 26

(1) Penyediaan aksesibilitas yang berben tuk  fisik 

sebagaim ana d im aksud dalam  Pasal 24 ayat (1) 

h u ru f  a, d ilaksanakan  pada  sa ran a  dan  p rasa ran a  

um um  yang m eliputi :

a. aksesib ilitas pada bangunan  um um ;

b. aksesib ilitas pada ja lan  um um ;

c. aksesib ilitas pada angku tan  um um ;

d. aksesib ilitas pada sa ran a  dan  p ra sa ra n a  sosial 

lainnya; dan

e. aksesib ilitas pada  p ertam an an  dan  tem pat 

rekreasi.

(2) Penyediaan aksesib ilitas yang berb en tu k  non 

fisik sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 24 ayat (1) 

h u ru f  b meliputi:

a. pelayanan informasi; dan

b. pelayanan khu su s .

Pasal 27

(1) Aksesibilitas pada bangunan  um um  sebagaim ana 

d im aksud  dalam  Pasal 26 ayat (1) h u ru f  a, 

d ilaksanakan  dengan m enyediakan:

a. ak ses m asuk  dalam  bangunan ;

b. tem pat park ir dan  tem pat naik  tu ru n  penum pang;

c. tem pat du d u k  khusus;

d. pegangan tangan  pada tangga, dinding, kam ar 

m andi dan  toilet;

e. tem pat telepon; d a n /a ta u

f. tan d a -tan d a  peringatan  d a ru ra t a ta u  sinyal.

(2) K etentuan lebih lan ju t m engenai P ersyaratan  teknis 

aksesib ilitas pada bangunan  um um  sebagaim ana 

d im aksud  pada ayat (1) d ia tu r dengan P era tu ran  

Bupati.

Pasal 28

A ksesibilitas pada ja lan  um um  sebagaim ana d im aksud 

dalam  Pasal 26 ayat (1) h u ru f b, d ilaksanakan  dengan



m enyediakan:

a. ja lan  setapak;

b. ja lu r  penyeberangan bagi pejalan kaki;

c. tem pat pem berhentian  k en d araan  um um ;

d. tan d a -ta n d a /ra m b u -ra m b u  d a n / a ta u  m arka  jalan ; 

d a n /a ta u

e. tro toar bagi pejalan kaki.

Pasal 29

Aksesibilitas pada  angku tan  um um  sebagaim ana 

d im aksud  dalam  Pasal 26 ayat (1) h u ru f  c, d ilaksanakan  

dengan m enyediakan:

a. tangga naik  tu run ;

b. tem pat d u d u k  k h u su s  yang am an  dan  nyam an;

c. a la t ban tu ; d a n /a ta u

d. tan d a-tan d a , ram bu-ram bu  a tau  sinyal.

Pasal 30

A ksesibilitas pada  sa ran a  dan  p ra sa ra n a  sosial lainnya 

sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 26 ayat (1) h u ru f  d, 

d ilak sanakan  dengan m enyediakan:

a. ja la n  se ta p a k ;

b. ja lu r  penyeberangan bagi pejalan kaki; d a n /a ta u

c. tro toar bagi pejalan kaki.

Pasal 31

Aksesibilitas pada pertam anan  dan  tem pat rekreasi 

sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 26 ayat (1) h u ru f  e, 

d ilak sanakan  dengan m enyediakan:

a. ja lan  setapak;

b. ak ses m asuk  dalam  bangunan;

c. tem pat park ir dan  tem pat naik  tu ru n  penum pang;

d. tem pat d u d u k  khu su s; dan

e . p e g a n g a n  ta n g a n  p a d a  ta n g g a , d in d in g , k a m a r  

m a n d i d a n  to ile t .



Pasal 32

Pelayanan informasi sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 

26 ayat (2) h u ru f  a, d ilak sanakan  dalam  ben tuk  

penyediaan dan  penyebarluasan  inform asi yang 

m enyangkut segala ben tu k  pelayanan yang d isediakan 

bagi Lansia.

Pasal 33

Pelayanan k h u su s  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 

26 ayat (2) h u ru f  b, d ilaksanakan  dalam  bentuk:

a. penyediaan tan d a -tan d a  kh u su s; a ta u

b. bunyi dan  gam bar pada tem pat-tem pat k h u su s  yang 

d ised iakan  pada setiap sa ran a  d an  p rasa ran a  

b an g u n an /fas ilita s  um um .

Pasal 34

K etentuan lebih lan ju t m engenai Prioritas aksesibilitas 

yang d ib u tu h k an  Lansia sebagaim ana d im aksud  dalam  

Pasal 24 ayat (2) d ia tu r dengan P era tu ran  Bupati.

Bagian Ketujuh 

Jam in an  Sosial

Pasal 35

(1) Ja m in a n  Sosial sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 

10 h u ru f f, d im aksudkan  u n tu k  m enjam in 

pem enuhan  k eb u tu h an  d asa r Lansia T erlantar.

(2) Ja m in a n  Sosial sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

d iberikan  dalam  ben tuk  ;

a. a su ran s i kesejah teraan  sosial dan  b a n tu a n  

langsung  berkelanju tan;

b. tun jangan  berkelanju tan; dan

c. Home Care dan  Day Care.



Pasal 36

(1) A suransi kesejah teraan  sosial sebagaim ana d im aksud  

dalam  Pasal 35 ayat (2) h u ru f  a, d ilak sanakan  sesuai 

dengan ke ten tuan  p e ra tu ran  perundang -undangan  

yang m engatur Sistem  Ja m in a n  Sosial Nasional.

(2) B an tu an  langsung berkelan ju tan  sebagaim ana

dim aksud  dalam  Pasal 35 ayat (2) h u ru f  a, diberikan 

kepada Lansia yang k eb u tu h an  h idupnya  bergan tung  

sepenuhnya  kepada orang lain.

(3) B an tuan  langsung berkelan ju tan  sebagaim ana

dim aksud  pada ayat (2) d iberikan  dalam  ben tuk  

pelayanan dalam  pan ti a ta u  pem berian u ang  tunai.

(4) T unjangan  berkelan ju tan  sebagaim ana d im aksud  

dalam  Pasal 35 ayat (2) h u ru f  b, d iberikan  kepada 

Lansia yang m em punyai ja s a  dan  pengabdian  yang 

lu a r b iasa  kepada bangsa dan  negara.

(5) K etentuan  lebih lan ju t m engenai ta ta  ca ra  pem berian 

tun jangan  berkelan ju tan  sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (4) d ia tu r dengan P era tu ran  Bupati.

(6) Home Care dan  Day Care sebagaim ana d im aksud  

dalam  Pasal 35 ayat (2) h u ru f  c, d iberikan  kepada 

L ansia oelh fasilitas keseha tan  milik Pem erintah 

Dae rah.

(7) P elaksanaan  jam inan  sosial sebagaim ana d im aksud  

dalam  Pasal 35 ayat (1) dan  ayat (2) d ilakukan  secara 

proporsional oleh Perangkat D aerah yang m em punyai 

tugas dan  fungsi dalam  pelayanan jam inan  sosial.

Pasal 37

(1) Dalam  rangka pem berian b a n tu a n  langsung 

berkelan ju tan  dalam  ben tuk  pelayanan  dalam  panti 

sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 36 ayat (3), 

Pem erintah D aerah m em ban tu  m em fasilitasi 

p e m b e n tu k a n  P a n ti W red a  g u n a  m e n a m p u n g  L a n s ia  

Terlantar.

(2) M asyarakat dapat berpartisipasi dalam  m enyediakan 

Panti W reda sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1).



Bagian Kedelapan 

Perlindungan Sosial

Pasal 38

(1) Perlindungan Sosial sebagaim ana d im aksud  dalam  

Pasal 10 h u ru f g, d im aksudkan  u n tu k  m em berikan 

pelayanan bagi Lansia tidak  m am pu agar terh indar 

dari berbagai resiko.

(2) Resiko sebagaim ana d im aksud  pada  ayat (1) 

m eliputi berbagai gangguan dan  ancam an , baik fisik, 

m ental m aupun  sosial yang d ap a t m engakibatkan  

ketidakm am puan  Lansia dalam  m en ja lankan  peran  

sosialnya.

(3) Perlindungan Sosial sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (1) d ilaksanakan  melalui:

a. pendam pingan sosial oleh Pem erintah D aerah 

m au p u n  m asyarakat;

b. penyediaan p u sa t-p u sa t konsu ltasi

kesejah teraan  bagi Lansia te ru tam a  di u n it-u n it 

pelayanan sosial, baik yang dikelola oleh 

Pem erintah D aerah m aupun  m asyarakat;

c. pelayanan kepada Lansia m iskin d a n /a ta u  

te rlan ta r dalam  panti yang dikelola oleh 

Pem erintah D aerah a tau  m asyarakat;

d. asistensi sosial Lansia m iskin d a n /a ta u  

te rlan ta r secara langsung a ta u  m elalui LKSLU 

dalam  ben tuk  uang  d a n /a ta u  m ak an an  jadi.

Pasal 39

(1) Pem berian kem udahan  layanan b a n tu a n  h ukum  dan 

advokasi sosial sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 

10 h u ru f g d im aksudkan  u n tu k  m elindungi dan  

m em berikan rasa  am an kepada Lansia.

(2) Pem berian kem udahan  layanan b a n tu a n  h u k u m  dan 

advokasi sosial sebagaim ana d im aksud  pada ayat (1) 

d ilak sanakan  melalui:



a. penyu luhan  dan  konsu ltasi hukum ;

b. layanan  dan  b an tu an  h u k u m  di lu a r d a n /a ta u  di 

dalam  pengadilan; dan

c. pendam pingan sosial bagi Lansia yang 

berhadapan  dengan h u kum  di lu a r pengadilan.

(3) P elaksanaan  pem berian k em udahan  layanan 

b a n tu a n  hukum  dan  advokasi sosial sebagaim ana 

d im aksud  pada ayat (1) dan  ayat (2) d ilakukan  secara 

proporsional oleh Perangkat D aerah yang m em punyai 

tugas dan  fungsi dalam  pelayanan hukum .

Bagian Kesembilan 

Pem berdayaan Sosial

Pasal 40

(1) Pem berdayaan sosial Lansia sebagaim ana d im aksud  

dalam  Pasal 10 h u ru f h d itu jukan  pada  Lansia 

Produktif agar m am pu m enum buhkan  kem andirian  

dan  m eningkatkan  pendapa tan  u n tu k  m em enuhi 

k eb u tu h an  hidup, se rta  m en ingkatkan  ta ra f 

kesejah teraannya.

(2) Pem berdayaan sosial Lansia sebagaim ana d im aksud  

pada  ayat (1) d ilaksanakan  dengan m em perhatikan  

keahlian , keteram pilan, bakat dan  m inat.

(3) Pem berdayaan sosial Lansia d ap a t d ilaksanakan  

kepada perorangan a ta u  kelom pok u n tu k  

m elakukan  u sa h a  sendiri a ta u  kelom pok u sa h a  

bersam a.

Pasal 41

(1) Pem berdayaan sosial Lansia sebagaim ana d im aksud

dalam  Pasal 40 d ilakukan  m elalui :

a. pem berian motivasi;

b. pe la tihan  keteram pilan;

c. pendam pingan

d. pem berian stim ulan  m odal, pera la tan  u sa h a  dan  

tem pat u saha;



e. akses pem asaran  hasil u sah a ; dan

f. bim bingan lanjut.

(2) P elaksanaan  pem berdayaan sosial sebagaim ana 

d im aksud  pada ayat (1), d ilakukan  secara 

proporsional oleh Perangkat D aerah yang 

m em punyai tugas dan  fungsi dalam  pem berdayaan 

m asyarakat.

(3) K etentuan lebih lan ju t m engenai k riteria  dan  ta ta  

cara  pem berdayaan sosial Lansia sebagaim ana 

d im aksud  pada ayat (1) d ia tu r dengan P eratu ran  

Bupati.

Bagian K esepuluh 

Pem berian Penghargaan

Pasal 42

(1) Pem berian penghargaan  sebagaim ana d im aksud  dalam  

Pasal 10 h u ru f i, m erupakan  ben tu k  penghorm atan  

Pem erintah D aerah kepada m asy arak a t yang berjasa  

dalam  upaya pen ingkatan  kese jah teraan  Lansia.

(2) Pem berian penghargaan  sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (1) d iberikan kepada perorangan , kelompok, 

keluarga, o rgan isasi/lem baga dan  badan  u sa h a  yang 

berjasa  dalam  upaya pen ingkatan  kesejah teraan  

Lansia m em enuhi persyara tan  sesuai ke ten tuan  

p e ra tu ran  perundang-undangan .

(3) Pelaksanaan  pem berian penghargaan  sebagaim ana 

d im aksud  pada ayat (1) dan  ayat (2) d ilakukan  secara 

proporsional oleh Perangkat D aerah yang m em bidangi 

sesuai tugas dan  fungsinya.

(4) K etentuan lebih lan ju t m engenai jen is, ben tu k  dan  

ta ta  cara  pem berian penghargaan  sebagaim ana 

d im aksud  pada ayat (2) d ia tu r dengan P era tu ran  

Bupati.



BAB V

PERAN SERTA KELUARGA, MASYARAKAT, DAN DUNIA

USAHA

Pasal 43

(1) Pem erintah D aerah m endorong peran  serta  

keluarga, M asyarakat dan  D unia U saha dalam  

m em berikan perlindungan kepada Lansia, te ru tam a 

Lansia terlan tar.

(2) Peran serta  keluarga sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (1) d ilakukan  dalam  ben tuk  perlindungan  serta  

peraw atan  kepada Lansia guna m eningkatkan  kualitas 

h idup Lansia.

(3) Peran se rta  m asyaraka t sebagaim ana d im aksud  

pada ayat (1) d apa t d ilakukan  baik secara  perorangan, 

kelom pok m aupun  m elalui o rg a n isa s i/a ta u  lem baga- 

lem baga sosial dan  badan  u sa h a  dalam  upaya 

pen ingkatan  K esejahteraan Lansia.

(4) Peran serta  M asyarakat dan  D unia U saha 

sebagaim ana d im aksud pada ayat (1) d ilaksanakan  

dalam  bentuk:

a. pendirian  Panti Wreda;

b. pem ben tukan  Karang Wreda;

c. partisipasi penyelenggaraan perayaan  hari 

Lansia Nasional;

d. pem berian b an tu an  m odal u saha ;

e. kegiatan edukasi; dan

f. pem berian b a n tu a n -b an tu a n  lain yang

berm anfaat bagi upaya pen ingkatan

K esejahteraan Lansia.

(5) Dalam pendirian  Panti W reda sebagaim ana 

d im aksud  pada ayat (4) h u ru f  a  wajib m enyediakan 

fasilitas pan ti yang layak dan  m em adai bagi 

p e n in g k a ta n  k u a lita s  h id u p  L a n s ia .

(6) Selain ben tuk  peran  serta  sebagaim ana d im aksud 

pada ayat (3), m asyarakat dan  dun ia  u sa h a  berperan  

serta  secara  aktif dalam  m enum buhkan  iklim u sa h a



bagi Lansia Produktif m elalui kem itraan  bidang 

pen ingkatan  kualitas u sa h a /p ro d u k s i, p em asaran , 

bim bingan dan  pelatihan  keteram pilan  di bidang 

u sa h a  yang dimiliki.

(7) Pem erintah D aerah m em berikan insen tif bagi D unia 

U saha yang berperan dalam :

a. m engalokasikan d an a  sebagai ben tu k  pe laksanaan  

Tanggung Jaw ab  Sosial P e ru sah aan  bagi Panti 

W reda a ta u  sejenisnya;

b. m enyediakan sa ran a  dan  p ra sa ra n a  bagi Lansia 

pada  fasilitas um um ; dan

c. berperan  secara  aktif dalam  m enu m b u h k an  iklim 

u sa h a  bagi Lansia.

(8) K etentuan  lebih lan ju t m engenai pem berian insentif 

sebagaim ana d im aksud  pada ayat (6) d ia tu r dengan 

P era tu ran  Bupati.

BAB VI

KELEMBAGAAN DAN KOORDINASI 

Pasal 44

(1) Dalam penyelenggaraan kese jah teraan  sosial Lansia 

d iben tuk  Komisi D aerah Lansia yang d ite tapkan  

dengan K eputusan  Bupati.

(2) Komisi D aerah Lansia sebagaim ana d im aksud  pada 

ayat (1) memiliki tugas pokok dalam  

m engoordinasikan pe laksanaan  pen ingkatan  

kesejah teraan  Lansia serta  m em berikan sa ran  dan 

pertim bangan  kepada B upati dalam  m enyusun  

kebijakan K esejahteraan Lansia.

(3) Keanggotaan Komisi D aerah Lansia sebagaim ana 

d im aksud  pada ayat (1) d ap a t berasal dari Perangkat 

D aerah, perw akilan D unia U saha, u n s u r  m asyarakat 

O rganisasi Profesi, Lembaga Sw adaya M asyarakat 

yang m enangani Lansia, dan  P erguruan  Tinggi.

(4) P elaksanaan  koordinasi dalam  upaya pen ingkatan  

K esejahteraan Lansia sebagaim ana d im aksud  pada



ayat (2), d ilakukan  secara proporsional oleh Perangkat 

D aerah yang m em punyai tugas dan  fungsi 

pen ingkatan  K esejahteraan Lansia.

BAB VII

SANKSI ADMINISTRASI 

Pasal 45

(1) Setiap O rang yang dengan sengaja tidak  m elaksanakan  

ke ten tu an  sebagaim ana d im aksud  dalam  Pasal 12 ayat

(5) dikenai sanksi adm inistrasi.

(2) Sanksi adm inistrasi sebagaim ana d im aksud  pada ayat 

(1) berupa:

a. teguran  lisan;

b. teguran  tertulis;

c. pem bekuan izin; a tau

d. pencabu tan  izin.

(3) K etentuan lebih lan ju t m engenai sanksi adm in istrasi 

sebagaim ana d im aksud  pada ayat (2) d ia tu r dengan 

P era tu ran  Bupati.

BAB VIII 

PEMBIAYAAN

Pasal 46

Pem biayaan penyelenggaraan K esejahteraan  Lansia 

d ibebankan  pada:

a. Anggaran P endapatan  dan  Belanja D aerah; dan

b. Sum ber D ana lain yang sah  dan  tidak m engikat.

BAB IX

KETENTUAN PENUTUP 

P a sa l 4 7

P etun juk  pe laksanaan  dari P era tu ran  D aerah ini 

d ite tapkan  paling lam a 1 (satu) tah u n  sejak P eratu ran  

D aerah ini d iundangkan .



Pasal 48

P era tu ran  D aerah ini m ulai berlaku  pada tanggal 

d iundangkan

Agar setiap  orang m engetahuinya, m em erin tahkan  

pengundangan  P eratu ran  D aerah ini dengan 

penem patannya  dalam  Lem baran D aerah K abupaten 

K aranganyar.

PERATURAN DAERAH INI DINYATAKAN SAH 

Pada tanggal 11 April 2018

D iundangkan di K aranganyar 
pada tanggal 11 April 2018

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR,

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR TAHUN 2018 NOMOR 

13
NOREG PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR,
PROVINSI JAWA TENGAH : (13/2018)

ttd.

SAMSI

Salinan  sesuai dengan aslinya 
SECRETARIAT DAERAH 

KABUPATEN^ARANGANYAR
H ukum

HADIDH
199903 1 009



PENJELASAN

ATAS

PERATURAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR 

NOMOR 13 TAHUN 2018 

TENTANG

KESEJAHTERAAN LANSIA

UMUM

Lansia sebagai bagian integral dari bangsa Indonesia, memiliki 

kem am puan  dan  pengalam an dalam  m engarungi keh idupan . 

K em am puan dan pengalam an tersebu t sangat berm anfaat dalam  

keh idupan  berm asyarakat, berbangsa dan  bernegara. Sebagai W arga 

Negara Indonesia, Lansia m em punyai hak  dan  kew ajiban yang sam a 

dengan W arga Negara Indonesia lainnya dalam  segala aspek  

keh idupan . K arena sejatinya Lansia memiliki potensi dan  kem am puan  

yang d ap a t d ikem bangkan u n tu k  m em ajukan  kesejah teraan  diri, 

keluarga dan  m asyarakat. D isam ping itu , Lansia ju g a  telah 

m endharm abak tikan  se lu ruh  h idup dan  keh idupannya dalam  proses 

pem bangunan  di tan a h  air. Oleh karenanya Lansia h a ru s  d item patkan 

pada  posisi seperti halnya m asyarakat lainnya dalam  posisi sen tral 

dalam  rangka m eningkatkan  m artaba t m an u sia  agar Lansia d ap a t 

tu m b u h  kepercayaan dirinya dan  d ap a t ke luar dari lingkaran 

ke tergan tungan  dan  berkem bang secara m andiri.

U ndang-U ndang Nomor 13 T ahun 1998 ten tang  K esejahteraan 

L anjut Usia d an  P era tu ran  Pem erintah Nomor 43 T ahun  2004 ten tang  

P elaksanaan  Upaya Peningkatan K esejahteraan L anjut Usia, telah 

m em uat p en g a tu ran  ten tang  berbagai upaya u n tu k  m eningkatkan  

dera ja t K esejahteraan Lansia baik m elalui upaya perlindungan 

pem binaan, dan  pem berdayaan, B an tuan  Sosial dan  jam in an  sosial 

dan  sebagainya agar m am pu m eningkatkan  kua litas keh idupan  dan  

perannya di m asyarakat

Peran Pem erintah D aerah, keluarga, m asyarakat, dan  dun ia  

u sa h a  m enjadi tu m p u an  bagi kem andirian  Lansia Produktif m aupun  

non potensial u n tu k  m eningkatkan  k e s e ja h te r a a n n y a . P e r a n  y a n g  

sangat penting  ini, d ap a t terw ujud dan  terlaksana , apab ila  se lu ruh  

stakeholders berkom itm en u n tu k  m ew ujudkan hal tersebu t. Oleh 

k arena  itu, d iperlukan  keb ijakan /regu lasi berupa  P era tu ran  D aerah



yang m am pu m engakom odir sem ua kepentingan terkait dengan 

K esejahteraan Lansia, serta  sebagai pedom an dalam  m em berikan 

layanan  terpadu  dan  kom prehensif, se rta  m em berikan 

kew enangan kepada  Pem erintah D aerah beserta  pem angku 

kepen tingan  te rka it u n tu k  m elakukan  koordinasi kebijakan, 

pem binaan  dan  pengaw asan, dalam  penyeenggaraan K esejahteraan 

Lansia.

S ehubugan  dengan hal tersebu t, P eratu ran  D aerah K abupaten 

K aranganyar ten tang  Penyelenggaraan K esejahteraan  L anjut Usia ini 

keberadaannya m enjadi penting dalam  upaya u n tu k  m engangkat 

dera ja t dan  m artab a t Lansia guna m eningkatkan  K esejahteraan 

Lansia di K abupaten K aranganyar.

PASAL DEMI PASAL 

Pasal 1

C ukup jelas 

Pasal 2

C ukup Je las  

Pasal 3

C ukup  jelas 

Pasal 4

C ukup  Je las  

Pasal 5

C ukup  jelas 

Pasal 6

C ukup  Je las  

Pasal 7

C ukup  je las 

Pasal 8

C ukup  Je las  

Pasal 9

C ukup Je las

Pasal 10

C u k u p  J e la s  

Pasal 11

Ay a t (1)

C ukup  Je las



Ayat (2)

H uruf a

Bim bingan keagam aan d im aksudkan  u n tu k

m em berikan tu n tu n a n  dan  pegangan h idup  serta

ketenangan  bagi Lansia di h an  tuanya  agar lebih 

m em an tapkan  keyakinan sesuai dengan agam a dan  

kepercayaan m asing-m asing a n ta ra  lain: berupa 

pengajian, ceram ah, siram an rohani dan  sebagainya. 

H uruf b

Penyediaan aksesibilitas pada tem pat-tem pat

peribadatan  d im aksudkan  agar dalam  m em bangun 

tem pat beribadah seperti m asjid, gereja, pu ra , w ihara 

dan  tem pat ibadah lainnya perlu  m em perhatikan  

kem udahan  bagi Lansia dalam  m elaksanakan

ibadah.

Pasal 12

Ayat (1)

C ukup jelas.

Ayat (2)

C ukup jelas.

Ayat (3)

C ukup  jelas.

Ayat (4)

C ukup  jelas.

Ayat (5)

Yang d im aksud  dengan p e l a y a n a n  geriatri adalah  

pelayanan bagi pasien Lansia dengan m ulti penyakit 

d a n /a ta u  gangguan ak ibat p en u ru n an  fungsi organ, 

psikologi, sosial, ekonomi dan  lingkungan yang

m em b u tu h k an  pelayanan K esehatan secara  terpadu  dengan 

pendekatan  m ulti disiplin yang bekerja secara  interdisipliner.

Ayat (6)

C ukup  jelas.

Pasal 13

K eten tuan  ini d isam ping u n tu k  m em berikan kesem patan  kepada 

Lansia u n tu k  bekerja sesuai dengan pengetahuan , keahlian , dan  

kem am puannya, juga  d im aksudkan  agar Lansia te rseb u t d ap a t



m engalihkan keahlian  dan  kem am puannya kepada generasi 

penerus.

Pasal 14

C ukup jelas 

Pasal 15

Cukup jelas 

Pasal 16 

Ayat (1)

Yang d im aksud  dengan sektor formal m erupakan  bidang 

u sa h a  yang m enghasilkan barang d a n /a ta u  ja s a  yang d ia tu r 

secara  norm ative. Sektor non formal m erupakan  ben tuk  

u sa h a  yang m andiri dan  tidak  terika t secara  resm i dengan 

a tu ra n -a tu ra n  norm atif.

Ayat (2)

C ukup jelas.

Ayat (3)

C ukup jelas.

Ayat (4)

C ukup  jelas.

Ayat (5)

C ukup  jelas.

Pasal 17

C ukup  je las 

Pasal 18

C ukup  jelas 

Pasal 19

H uruf a

Yang d im aksud dengan pelayanan adm in istrasi adalah  

kem udahan  bagi Lansia dalam  u ru sa n  adm in istrasi a n ta ra  

lain k a rtu  tan d a  penduduk  (KTP) se u m u r h idup, pelayanan 

m em bayar pajak, pengam bilan uang, dan  pelayanan 

K esehatan.

H uruf b

K em udahan dalam  pelayanan dan  keringanan  biaya 

m erupakan  su a tu  penghargaan bagi Lansia yang akan  

m enikm ati d a n /a ta u  m em enuhi berbagai k eb u tu h an  baik 

tran sp o rta s i m aupun  akom odasi seperti tiket (bus, kereta



api, pesaw at, kapal l a u t ) dan  penginapan.

H uru f c

K em udahan dalam  m elakukan perja lanan  m erupakan  su a tu  

penyediaan fasilitas bagi Lansia, dalam  ben tuk  a n ta ra  lain 

penyediaan loket k h u su s , tem pat du d u k  k h u su s  dan  

pariw isata  k h u su s  agar m ereka tidak  m endapat h am b atan  

dalam  m elakukan  perja lanan  seperti m elaksanakan  ibadah, 

ziarah  a ta u  w isata.

H uruf d

Penyediaan fasilitas rekreasi dan  olah raga k h u su s  

d im aksudkan  sebagal upaya u n tu k  m em berikan rasa  tenang, 

bahagia, dan  kebugaran  kepada Lansia agar d ap a t m engisi 

w aktu  luang  dengan m enikm ati rekreasi dan  olah raga yang 

secara  k h u su s  d isediakan 

baginya.

Pasal 21

C ukup  jelas 

Pasal 22

C ukup  jelas 

Pasal 23

C ukup  jelas 

Pasal 24

C ukup  jelas 

Pasal 25

C ukup  jelas.

Pasal 26

C ukup  je las 

Pasal 27

C ukup jelas 

Pasal 28

C ukup  jelas 

Pasal 29

C ukup  jelas 

Pasal 30

C ukup  jelas



Pasal 39

Ayat (1)

M elindungi dan  m em berikan ra sa  am an  pada Lansia 

d im aksudkan  m em berikan su a sa n a  yang nyam an, 

ten tram , terh indar dan berbagai pe rasaan  stress, 

depresi, rendah  diri, terkucil, terisolasi a ta u  ben tuk  

gangguan sosial Iainnya ak iba t tek an an -tek an an  sosial 

m au p u n  proses peradilan.

Ayat (2)

Yang d im aksudkan  pendam pingan sosial bagi Lansia yang 

berhadapan  dengan h ukum  adalah  m em berikan 

b a n tu a n  penguatan  sosial psikologis kepada Lansia 

di lu a r sidang pengadilan agar memiliki ketegaran  dan  

keteguhan  hati dalam  m enghadapi proses persidangan  

m au p u n  k ep u tu san  dan  pengadilan.

Ayat (3)

C ukup jelas.

Pasal 40

C ukup jelas 

Pasal 41

C ukup  jelas 

Pasal 42

C ukup  jelas 

Pasal 43

C ukup jelas 

Pasal 44

C ukup jelas 

Pasal 45

C ukup  jelas 

Pasal 46

C ukup  je las 

Pasal 47

C ukup jelas 

Pasal 48

C ukup  je las

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH KABUPATEN KARANGANYAR NOMOR


